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ISLAM DAN BUDAYA JAWA 
A. Agama dan Budaya dalam Definisi 
Pada dasarnya Agama merupakan aktualisasi dari kepercayaan manusia 
terhadap kekuatan gaib dan supranatural yang biasa mereka sebut sebagai Tuhan. 
Pokok dari semua Agama adalah kepercayaan tentang adanya Tuhan atau suatu 
Dzat yang mempunyai kekuasaan di atas segalanya. Menurut Muklti Ali, Agama 
sangat sulit untuk didefinisikan. Hal ini dikarenakan tiga alasan yaitu; Pertama, 
pengalaman Agama adalah soal  baṭiniyyah, bersifat subjektif  dan individualistik. 
Kedua, pembahasan tentang arti Agama senantiasa didasari oleh emosional yang 
tinggi, sehingga sulit untuk memberikan definisi “murni” tentang arti Agama. 
Ketiga, konsepsi tentang agama dapat dipengaruhi oleh tujuan orang yang 
memberikan pengertian agama itu sendiri.
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Pendapat lain mengatakan bahwa kata agama berasal dari dua suku kata 
yaitu “a” yang berarti tidak, dan “gam” yang berarti pergi. Jadi agama mempunyai 
arti tidak pergi, tetap ditempat, dan diwarisi secara turun temurun. Adapula yang 
mengatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci. Hal ini disandarkan pada 
banyaknya agama-agama di dunia yang menjadikan kitab sucinya sebagai 
pedoman dan tuntunan dalam menjalani hidup.
2
 
Kata agama dalam bahasa Indonesia sama dengan diin dalam bahasa arab, 
kata diin mempunyai arti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, dan 
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 Meski secara etimologis terdapat perbedaan makna, diin secara 
umum diterjemahkan dalam pengertian yang sama dengan agama.  
Sedangkan menurut Clifford Geertz, Agama adalah suatu sistem simbol 
yang bertindak untuk memantapkan perasaan-perasaan (moods) dan motivasi-
motivasi secara kuat, menyeluruh, dan bertahan lama pada diri manusia, dengan 
cara menformulasikan konsepsi-konsepsi mengenai suatu hukum (order) yang 
berlaku umum berkenaan dengan eksistensi (manusia), dan menyelimuti konsepsi-
konsepsi ini dengan suatu aura tertentu yang mencerminkan kenyataan, sehingga 
perasaan-perasaan dan motivasi-motivasi tersebut nampaknya secara tersendiri 
(unik) adalah nyata ada. 
4
 
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa Agama merupakan suatu sistem 
yang tidak bisa terlepas dari simbol-simbol. Disinilah nampak begitu jelas bahwa 
secara tidak langsung Geertz mengatakan bahwa Agama mempunyai peran 
penting dalam kehidupan manusia, dan dari agama tersebut muncul suatu 
kebudayaan-kebudayaan baru yang tercermin dari lingkungan yang menciptakan 
kebudayaan tersebut. 
Merujuk pada definisi kebudayaan, secara bahasa kata budaya berasal dari 
bahasa sansekerta yang merupakan  bentuk jamak dari kata buddi (budi atau akal). 
Menurut Koentjaraningrat, budaya merupakan sistem gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 
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 Menurut James Spradley, budaya merupakan sistem 
pengetahuan yang diperoleh manusia melalui proses belajar, yang kemudian 
mereka gunakan untuk menginterpretasikan dunia sekelilingnya, sekaligus untuk 
menyusun strategi perilaku dalam menghadapi dunia sekitar.
6
 
Sedangkan menurut Clifford Geertz, budaya adalah suatu sistem makna dan 
simbol yang disusun dalam pengertian dimana individu-individu mendefinisikan 
dunianya, menyatakan perasaannya, dan memberikan penilaian-penilaiannya yang 
kemudian diwujudkan dalam bentuk simbolik melalui sarana dimana orang-orang 
mengomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan pengetahuannya. Karena 




Dengan demikian budaya merupakan sistem ide atau gagasan yang ada pada 
diri manusia. Sedangkan perwujudan dari budaya tersebut adalah benda-benda, 
perilaku, pola-pola, bahasa dan segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia. 
Selain itu, kebudayaan juga tidak bisa hanya dilihat dari isi kebudayaan itu sendiri 
karena keberadaannya tidak bisa terlepas dari faktor lingkungan dan masyarakat 
yang ada pada lingkungan tersebut. sama halnya dengan Indonesia yang konsep 
kebudayaannya dibangun oleh para pendahulu. Konsep kebudayaan Indonesia 
disini mengacu pada nilai-nilai yang dipahami, dianut, dan dipedomani bersama 
oleh bangsa Indonesia.  Nilai-nilai tersebut ada dalam sistem budaya etnik 
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Indonesia yang kemudian dianggap sebagai nilai luhur yang diikat dalam satu 
konsep persatuan dan kesatuan yaitu Bhinneka Tunggal Ika.  
 
B. Varian Masyarakat Jawa 
Jawa merupakan wilayah yang lebih dulu mengalami peradaban dari pada 
Inggris, yang selama lebih dari seribu lima ratus tahun telah menyaksikan orang-
orang India, Arab, Cina, Portugis, dan Belanda datang dan pergi. Dengan fakta 
tersebut, tidak mudah memberikan satu cap atau satu ciri yang dominan untuk 
mencerminkan masyarakat Jawa yang sangat variatif.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Clifford Geertz di 
Mujokuto, Geertz merumuskan tipologi kebudayaan masyarakat Jawa menjadi 
tiga kelompok, yaitu abangan, santri, dan priyayi. Ketiga tipe ini berasal dari tiga 
inti struktur sosial yang ada di Jawa yaitu desa, pasar, dan birokrasi. 
 
1. Abangan 
Evolusi desa Jawa sampai bentuknya pada saat ini, pada setiap tahapnya 
diatur dan diutarakan oleh sistem keagamaan yang mengalami perkembangan. 
Sebelum Hindhu datang, sekitar tahun 400 SM. Nampaknya ketika itu jenis 
sistem keagamaan yang berbau animisme sudah melekat pada masyarakat 
Jawa. Sistem tersebut telah mampu menyerap unsur-unsur Hinduisme dan 
Islam, sehingga terbentuklah suatu perpaduan sinkretis antara animisme, 
Hindu, dan Islam. 


































Sinkretisme utama orang Jawa pada dasarnya merupakan tradisi rakyat 
dari masyarakat di tempat itu sendiri. tidak hanya petani yang mengikuti 
sinkretisme ini, tapi juga orang-orang diperkotaan. Salah satu bentuk 
sinkreisme yang paling mencolok adalah pesta keupacaaan yang biasa disebut 
dengan selametan. Selametan merupakan suatu wadah integrasi masyarakat 
yang mempertemukan berbagai kelompok sosial seperti para petani dan 
proletariat (lapisan sosial yang paling rendah). Mereka inilah yang biasa 
disebut dengan golongan abangan. Adapun ciri-ciri khusus yang dikemukakan 




a. Percaya Terhadap Makhluk Halus 
Golongan Abangan mempercayai adanya roh-roh halus seperti 
memedi, lelembut, tuyul, demit, dan danyang.
9
 Memedi merupakan roh 
yang biasanya suka menakut-nakuti manusia. Dengan kata lain, mereka 
dapat disebut sebagai hantu. Memedi laki-laki disebut genderuwo, 
sedangkan memedi perempuan disebut wewe gombel. Memedi dapat 
ditemukan saat malam hari. Biasanya mereka berada pada tempat-tempat 
yang gelap dan sepi. Selain gendruwo dan wewe gombel, ada juga 
jerangkong dan sundal bolong. Jerangkong dipercaya sebagai hantu yang 
berbentuk kerangka manusia tanpa daging, sedangkan sundal bolong 
merupakan hantu wanita yang memiliki lubang besar ditengah 
punggungnya. Semua itu merupakan jenis memedi yang suka menakut-
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nakuti manusia. Namun, meski memedi suka menakut-nakuti manusia, 
menurut kepercayaan kaum abangan mereka tidak terlalu berbahaya. 
Berbeda dengan lelembut yang merupakan roh yang biasanya 
menyebabkan orang kesurupan, sakit, gila, bahkan meninggal. Biasanya 
roh-roh tersebut adalah roh penjaga yang bertempat tinggal disuatu tempat 
tertentu seperti jembatan, sumur tua, dan pohon-pohon.  
Dalam konteks ini, masyarakat abangan membagi jenis-jenis 
kesurupan yang disebabkan oleh lelembut ke dalam beberapa kategori, 
yaitu;
10
 Pertama, jenis kesurupan itu sendiri. kesurupan disini mempunyai 
arti masuk  atau memasuki sesuatu. Ada pula yang mengartikan kesurupan 
sebagai waktu matahari terbenam. Nampaknya arti yang kedua tersebut 
berasal dari keprcayaan bahwa roh-roh halus suka berkeliaran atau keluar 
dari tempat persembunyiannya pada saat matahari terbenam. Kadangkala 
roh-roh tersebut merasuki orang yang ditemuinya di jalan. Sehingga orang 
yang dirasuki tadi berperilaku aneh dan mempunyai suara yang berbeda 
dengan suara yang dimiliki oleh orang yang dirasuki. Kejadian seperti inilah 
yang disebut dengan kesurupan. Biasanya, kesurupan dapat disembuhkan 
dengan cara meminta bantuan dukun atau orang yang mempunyai kekuatan 
supranatural. 
Kedua, Kampir-kampiran. Kampir-kampiran disini berarti mampir 
yang mengandung makna mampir sebentar mengunjungi seseorang atau 
singgah sebentar  di rumah orang sebelum melanjutkan perjalanan  ke 
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tempat lain lagi. Hal ini menunjukkan bahwa roh yang merasuki berasal dari 
tempat yang jauh. Sehingga orang yang dirasuki hanya akan berperilaku 
aneh seperti  mondar-mandir tidak tentu arah atau marah-marah pada 
keluarganya tanpa alasan yang jelas. Jenis kerasukan seperti ini dianggap 
ringan dan dapat disembuhkan dengan cara mandi saja. 
Ketiga, Kesetanan. Kesetanan hampir sama dengan kampir-kampiran 
hanya saja lebih serius. Orang yang kerasukan mungkin masih bisa pergi ke 
sana-sini dan tidak terlalu parah sakitnya. hanya saja berperilaku agak aneh 
seperti banyak makan, sering pergi lama tanpa makan selama beberapa hari, 
atau kadang ia menjadi lebih pintar dari manusia pada umumnya. Selain itu, 
agak sulit untuk mengeluarkan roh yang merasukinya. Biasanya diperlukan 
bantuan dukun untuk bisa mengeluarkan roh tersebut. Dukun tertentu akan 
berusaha membujuk roh yang merasuki orang tersebut dengan beberapa 
sesajen. Biasanya sesajen yang diberikan adalah kembang, kemenyan, dan 
daun-daunan  atau makanan-makanan tertentu yang diminta oleh roh 
tersebut. kemudian, sesajen tersebut diletakkan ditempat orang tadi 
kerasukan. 
Keempat, Kemomong yang merupakan jenis perjanjian suka rela 
dengan iblis. Contohnya seperti seseorang yang ingin mendapatkan 
kekuatan atau kemampuan khusus, ia akan pergi ke tempat-tempat keramat 
untuk melakukan persekutuan dengan roh yang tinggal di tempat tersebut. 
Biasanya orang yang melakukan hal semacam itu meski mempunyai 
kekuatan khusus, tapi mereka juga mempunyai perilaku yang “aneh”. 


































Selain lelembut, ada pula roh halus yang dipercaya mampu membuat 
seseorang yang awalnya miskin menjadi kaya. Biasanya orang-orang 
menyebutnya dengan nama Tuyul. Menurut kepercayaan masyarakat, wujud 
makhluk ini seperti anak laki-laki kecil yang tidak mempunyai rambut di 
kepalanya. Untuk mendapatkan tuyul, seseorang harus melakukan tirakat 
dan bersemedi di salah satu tempat keramat. Di tempat keramat itu 
seseorang melakukan kesepakatan dan perjanjian dengan makhluk yang 
menghuni tempat tersebut. makhluk penghuni tempat keramat biasanya 
dipanggil dengan sebutan demit. Makhluk ini dipercaya dapat mengabulkan 
hajat manusia yang melakukan tirakat dan semedi di tempatnya. Baik 
berupa pesuguhan maupun untuk mendapatkan kekuatan. Biasanya orang 
yang melakukan tirakat dan semedi untuk pesugihan melakukan perjanjian 
seperti jika makhluk tersebut mau memberikan tuyul kepadanya, maka ia 
akan memberikan sesajen setiap hari atau mempersembahkan korban 
manusia sebagai tumbal.  
Meski banyak roh-roh halus yang suka mengganggu manusia, ada 
pula satu jenis roh halus yang suka membantu manusia. Roh ini sejenis roh 
pelindung yang biasanya disebut sebagai Danyang. Roh ini memang 
mempunyai kemampuan untuk mengabulkan permohonan manusia, akan 
tetapi berbeda dengan demit, danyang dianggap sebagai roh dari tokoh-
tokoh sejarah yang sudah meninggal. contohnya seperti roh dari leluhur desa 
yang senantiasa menjaga dan melindungi desa tersebut. 
  


































b. Penggunaan Petungan: Sistem Numerologi Orang Jawa 
Pada siklus kehidupan masyarakat Abangan penetapan upacara 
khitanan dan perkawinan, serta pergantian tempat tinggal  harus dilakukan 
dengan menggunakan sistem ramalan numerologi atau yang biasa disebut 
dengan petungan. Sejak dulu masyarakat Jawa sudah mempunyai sistem 
“perhitungan” tentang hari, pasaran, bulan, dan sebagainya.11 Petungan 
tersebut diwariskan secara turun temurun dan dilestarikan oleh masyarakat 
abangan. Di dasar sistem yang cukup berbelit-belit ini terletak konsep 
metafisis orang Jawa yang fundamental seperti dalam hal kecocokan. Cocok 
berarti sesuai, sebagaimana kunci dengan gembok. 
Jika seseorang bermaksud pindah tempat, ia tidak bisa secara tiba-tiba 
membuat keputusan lalu pindah. Ada dua variabel penting yang harus ia 
perhatikan, yaitu arah perpindahannya dan waktu pindahan. Untuk 
mengetahui kedua variabel tersebut, seseorang harus mengtahui naga dino 
dan naga wulan. Menurut kepercayaan masyarakat, jika seseorang berjalan 
pada arah yang salah dan hari yang salah, maka orang tersebut akan digigit 
naga hari itu, bahkan bisa jadi dimakan oleh naga tersebut. Dengan kata 
lain, ia akan mendapatkan kesulitan atau kecelakaan. 
Adapun cara perhitungan naga dino adalah dengan cara menghitung 
weton. Weton merupakan gabungan dari salah satu hari dalam sepekan 
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dengan salah satu hari dalam pasaran.
12
 Menurut kepercayaan orang Jawa, 
setiap hari dan pasaran mempunyai neptu
13
 masing-masing, yaitu hari Rabu 
neptu 7, hari Kamis neptu 8, hari Jum’at neptu 6, hari Sabtu neptu 9, hari 
Ahad neptu 5, hari Senin neptu 4, hari Selasa neptu 4. Sedangkan untuk 
pasaran yaitu; Wage neptu 4, Kliwon neptu 8, Legi neptu 5, Pahing neptu 9, 
dan Pon neptu 7. Sehingga jika menghitung weton hari Senin Kliwon, maka 
jumlah neptu Senin (4) ditambahkan dengan jumlah neptu Kliwon (8). Dari 
perhitungan tersebut diperoleh angka 12, maka hal ini menandakan bahwa 
weton orang tersebut adalah 12. 
Setelah mencari jumlah weton, selanjutnya adalah mengambil biji 
jagung dan melemparnya sesuai dengan bagan berikut: 
 
Diagram 1. Rumus Arah Hari
14
 
Senin     Jum’ah       Minggu 
 
     Rabu 
 
  Selasa      Sabtu  Kamis 
 
Sedangkan untuk naga wulan, masyarakat Abangan menggunakan 
kalender qomariyah dengan bagan sebagai berikut: 
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Diagram 2. Rumusan Arah Bulan
15
 




Barat: Rojab,       Timur: Muharrom, 
Sya’ban, Romadhon     Sofar, Robi’ul Awwal 
 
Selatan: Robi’ul Akhir, 
Jumadil awwal, Jumadil Akhir 
 
Selain digunakan untuk mencari hari baik, sistem petungan juga dapat 
digunakan untuk menentukan dari arah mana orang harus masuk  rumah 
orang lain untuk mencuri tanpa ketahuan, atau bisa juga untuk menentukan 
di sebelah mana orang harus duduk saat mengadu ayamnya agar dapat 
memenangkan taruhan, atau bisa juga untuk meramalkan apakah orang akan 
untung atau rugi dalam perdagangan di hari tertentu, untuk menentukan obat 




c. Adanya Selametan 
Nakamura, seorang antropolog Jepang berpendapat bahwa kata 
“selamet” yang jadi asal istilah slametan adalah berasal dari bahasa Arab 
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yakni “salima” yang berarti damai, menjadi baik, dan selamat. Nakamura 
kemudian mengutip tulisan Sir Thomas Raffles yang menyebut bahwa 
sebutan bagi ritual selametan masyarakat Jawa berasal dari kata 
salamatan dalam bahasa Arab. Itulah sebabnya mengapa dalam 
selametan do’a untuk kesejahteraan dan kemakmuran selalu dibacakan.17 
Selametan merupakan sebuah acara komunal religious dimana para 
tetangga dan beberapa kerabat akan ikut serta di dalamnya. Tujuan 
diadakannya selametan adalah untuk mencapai keadaan yang selamat, 
mulus, dan tidak ada halangan apapun. Kegiatan ini tidak ditujukan untuk 




Pola selametan biasanya dilakukan pada malam hari setelah 
melakukan salat maghrib. Adapun yang mengadakan selametan biasanya 
adalah orang yang akan panen, ganti nama, khitanan, atau pernikahan. 
Salah satu alasan mengapa mereka melakukan selametan adalah untuk 
menjaga diri dari gangguan roh-roh halus. Dengan mengadakan 
selametan, mereka percaya bahwa Tuhan akan memberikan mereka 
keselamatan. 
Acara selametan tersebut dibuka dengan sambutan dari tuan rumah, 
yang mana isi sambutan tersebut adalah ucapan terimakasih kepada para 
tamu undangan atas kehadiran mereka, serta penyampaian hajat yang 
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diinginkan oleh tuan rumah sampai-sampai ia melakukan selametan 
tersebut. setelah sambutan dari tuan rumah, acara selanjutnya adalah do’a 
bersama yang dipimpin oleh seorang tokoh agama dengan menggunakan 
bahasa Arab. Ada beberapa acara yang diharuskan melakukan selametan 
agar acara tersebut lancar. Dalam konteks ini, acara-acara yang dimaksud 
berhubungan langsung dengan tahapan-tahapan dalam kehidupan 
manusia, diantaranya adalah: 
 
1) Siklus Selametan Kelahiran 
Dalam siklus kelahiran ada beberapa selametan yang harus 
dilakukan, yaitu telonan, tingkeban, pitonan, babaran, pasaran, 
selapan, dan tahunan. Telonan merupakan selametan yang dilakukan 
pada bulan ketiga masa kehamilan. Kemudian, pada bulan ketujuh 
masa kehamilan dilakukan selametan yang disebut dengan Tingkeban. 
Selametan ini merupakan selametan yang diselenggarakan hanya 
apabila anak yang dikandung adalah anak pertama bagi seorang ibu, 
ayah, atau keduanya. Dalam hal ini tingkeban mencerminkan 
perkenalan seorang wanita Jawa kepada kehidupan seorang ibu.
19
  
Setelah tingkeban, selanjutnya adalah babaran. Selametan 
babaran ini tergolong jenis selametan kecil yang hanya mengundang 
anggota-anggota keluarga. Biasanya, jika sudah terasa sakit menjelang 
kelahiran, dukun bayi akan dipanggil, lalu disamping ranjang tempat 
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tidur calon ibu dan kamar mandi diberi sesajen. Kemudian dukun 
tersebut akan mengembangkan tikar di lantai, menundukkan calon ibu 
di atasnya dan mulai memijatnya sambil mengucapkan beberapa 
mantra agar kelahiran bayinya lancar. 
Setelah babaran, selanjutnya adalah pasaran. Dalam hal ini  
pasaran merupakan selametan pertama yang dilakukan setelah bayi 
dilahirkan. Pasaran ini diselenggarakan pada hari ke lima dari 
kelahiran. Kadang ada pula yang menunggu sampai lepasnya sisa tali 
pusar baru melakukan pasaran. Pelaksanaan pasaran sendiri 
bergantung pada adat dan tradisi setempat, yang jelas setiap selametan 
yang diselenggarakan setelah bayi dilahirkan membutuhkan sesajen 
sebagai salah satu tradisi yang wajib dilakukan.  
Setelah selametan pasaran adapula selametan pitonan. 
Selametan ini dilakukan pada bulan ke tujuh dari kelahiran. Pitonan 
ini biasanya ditandai dengan adanya tradisi anak turun tanah pertama 
kali. Selain pitonan, adapula beberapa selametan yang dilakukan 
sampai si anak mencapai umur satu tahun. Setelah itu, hanya 
dilakukan perayaan ulang tahun seperti anak-anak pada umunya, tanpa 
ada ritual-ritual khusus.  
  


































2) Siklus Selametan Khitanan dan Perkawinan 
Secara etimologis, khitan berasal dari bahasa Arab khatana yang 
berarti “memotong”.20 Dalam Ensiklopedi Islam kata khatana berarti 
memotong atau “mengerat”.21 Menurut Ibnu Hajar al-khitan adalah 
isim maṣdar dari kata khatana yang berarti “memotong”, khatn disini 
mempunyai arti “memotong sebagian benda yang khusus dari anggota 
badan yang khusus pula”.22 
Biasanya setalah melakukan khitan, ada sebuah acara selametan 
yang digelar. Selametan khitan sering juga disebut dengan selametan 
sunatan. Kebanyakan anak laki-laki di Jawa disunat saat mereka 
berusia sekitar sepuluh sampai lima belas tahun. Adapula yang sejak 
baru lahir langsung disunat. Menurut kebiasaan, proses penyunatan 
dikerjakan oleh seorang ahli yang disebut calak. Namun, dewasa ini 
kebanyakan orang menyunatkan anaknya di rumah sakit. Dalam hal 
ini proses penyunatan dirumah sakit dikerjakan oleh seorang perawat 
pria yang disebut mantri. 
Biasanya sebelum melakukan sunatan, mereka menetapkan 
sistem petungan untuk menentukan hari yang baik dalam 
melangsungkan sunatan. Setelah hari baik ditentukan, barulah malam 
hari sebelum sunatan, diselenggarakan suatu selametan. Selametan ini 
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bertujuan untuk memperlancar proses penyunatan agar terhindar dari 
gangguan makhluk-makhluk halus. Biasanya orang tua si anak akan 
menaruh sesajen di pojokan-pojokan rumah untuk menangkal 
gangguan-gangguan tersebut.  
Setelah melakukan selametan di malam hari, pagi harinya si 
anak akan di bawa ke calak untuk disunat. Proses penyunatan sendiri 
dilakukan dengan menggunakan sebilah pisau yang disebut wesi tawa, 
yang seacra harfiah berarti “besi yang tak terasa”. Kalau anak tersebut 
jatuh pingsan saat proses penyunatan, sang ibu akan mengusapkan 
sarungnya pada wajah si anak, lalu si anak akan sadar kembali. 
Sedangkan dalam hal perkawinan, kebanyakan masih diatur oleh 
orang tua. Bahkan kalau ada seorang laki-laki yang memilih sendiri 
gadis yang akan dijadikan sebagai pengantinnya, ia akan melakukan 
maksudnya dengan bantuan orang tuanya. Hal yang demikian masih 
berlaku pada kalangan yang masih tradisional dan “kolot”. Dewasa ini 
kebanyakan anak-anak muda memilih pengantinnya sendiri dari pada 
perjodohan yang telah ditetapkan oleh orang tuanya. 
Biasanya jika ada seseorang yang mempunyai anak perempuan 
lebih dari dua, ia akan menikahkan anak-anak perempuannya 
berdasarkan urutan umur. Dengan demikian, yang tua akan dinikahkan 
terlebih dahulu dan yang paling muda dinikahkan paling akhir. 
Upacara perkawinan anak pertama disebut bubak, yang secara kasar 
mempunyai makna yang sama dengan babak membersihkan tanah dan 


































membuka suatu daerah perawan. Sedangkan upacara perakawinan 
anak perempuan terakhir disebut punjung tumplek yang berarti 
“penghormatan dalam penghabisan”.23 
Jika melalui perjodohan, biasanya langkah pertama yang 
diambil adalah nontoni, yang berarti menonton. Maksudnya adalah 
sang laki-laki melihat perempuan yang akan dilamarnya dengan cara 
mendatangi rumahnya. Setelah itu barulah dilakukan acara lamaran 
resmi. Dalam lamaran ini, pihak laki-laki mengunjungi keluarga pihak 
perempuan. Inti dari pertemuan tersebut tidak lain adalah untuk 
menyatakan secara resmi bahwa mereka ingin menjadi besan dari 
pihak perempuan. 
Setelah acara lamaran, kedua belah pihak akan merundingkan 
waktu pelaksanaan pernikahan melalui sistem petungan. Setelah hari 
pernikahan ditentukan, malam hari sebelum upacara pernikahan 
diadakan sebuah selametan yang disebut dengan midodareni. 
Selametan ini dimaksudkan agar pasangan ini tidak terpisahkan.  
Kemudian, pada pagi harinya upacara pernikahan 
dilangsungkan. Pengantin laki-laki akan pergi dengan para 
pengiringnya ke kantor naib untuk melangsungkan akad nikah. 
Setelah itu pengantin laki-laki akan diantar ke rumah mempelai 
perempuan untuk dipertemukan dengan pengantinnya. Pertemuan 
tersebut disebut sebagai upacara panggih yang berarti pertemuan. 
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Pada acara tersebut pihak laki-laki akan memberikan dua hadiah 
kepada mempelai perempuan yaitu paningset yang berupa pakaian dan 
perhiasan serta seserahan yang berupa seekor kerbau atau  sapi yang 
dilengkapi dengan beberapa perabotan rumah tangga. Disaat inilah 
pesta yang sebenarnya dimulai. Menurut tradisi pengantin perempuan 
akan didandani layaknya putrid ratu, sedangkan pengantian laki-laki 
akan didandani layaknya seorang pangeran. 
Jika suatu saat kehidupan setelah perkawinan kurang begitu 
lancar, seperti suami istri tersebut sering bertengkar atau sering 
berbeda pendapat, maka upacara selametan kedua bisa dilakukan agar 
mereka dapat berdamai dan kehidupannya kembali tentram. Selametan 
kedua ini oleh masyarakat disebut dengan  selametan bangun nikah 
yang artinya membangun perkawinan. Selametannya sendiri 
dilakukan sebagaimana upacara perkawinan. Hanya saja selametan ini 
dilakukan dalam ukuran kecil. 
 
3) Siklus Selametan Kematian 
Berbeda dengan siklus-siklus lainnya, upacara kematian 
biasanya dipimpin langsung oleh seorang modin, pejabat keagamaan 
resmi di desa. Kalau terjadi kematian di sebuah keluarga, maka hal 
yang pertama dilakukan oleh keluarga tersebut adalah memanggil 
modin. Setelah itu mereka akan menyebarkan berita kematian pada 
masyarakat sekitar. 


































Setelah mendengar berita kematian tersebut, para tetangga akan 
pergi ke rumah keluarga yang tertimpa kematian. Para perempuan 
akan  membawa sebaki beras. Sedangkan beberapa kaum pria 
menyiapkan prosesi pemakaman dengan membawa batu nisan dan 
usungan untuk membawa mayat ke makam. 
Setelah pemakaman, pihak keluarga akan menghidangkan jenis 
makanan yang sangat disukai almarhum dan diletakkan di ruang 
tengah atau di samping tempat tidur almarhum selama 30 hari.
24
 
Biasanya juga ada tambahan sesajen. Selain itu, beberapa selametan 
diselenggarakan pada hari ketiga, ketujuh, keempat puluh, keseratus, 
di tahun pertama dan kedua serta di hari ke seribu. Setelah itu akan 
dilakukan selametan setiap tahunnya. Rentetan selametan tersebut 
diharapkan akan membantu proses duka cita keluarga yang telah 
ditinggalkan agar mereka bisa tabah dan tidak mengalami kekalutan 
perasaan yang parah. 
Pada hari ke seribu, masyarakat percaya bahwa saat itu jasad 
almarhum seluruhnya sudah menjadi debu. Karena sebab inilah 
selametan kematian di hari ke seribu diselenggarakan dengan sangat 
meriah. Keluarga akan menyembelih merpati, angsa, atau unggas 
lainnya yang nantinya akan dimandikan dalam air kembang, lalu 
diberi pencuci rambut, lalu dibungkus dengan kain kafan putih persis 
seperti jasad orang yang meninggal. Upacara seperti ini disebut kekah. 
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Kadang kala ada yang melakukan kekah pada selametan yang lebih 
awal. 
Setelah upacara selesai, keluarga akan memberikan uang receh 
yang berbentuk logam kepada para tamu yang hadir dalam selametan 
tersebut untuk melambangkan berpalingnya seseorang dari yang mati 
kepada yang hidup untuk terakhir kalinya. Setelah selametan ini 
jurang pemisah antara yang mati dan yang hidup menjadi mutlak. 
Akan tetapi, setiap ulang tahun kematiannya, anggota keluarga harus 
berziarah ke makamnya untuk menaburkan bunga. 
 
4) Siklus Selametan Desa 
Selametan bersih desa berhubungan dengan pengudusan 
perhubungan dalam ruang. Dalam hal ini selametan dilakukan untuk 
membersihkan roh-roh yang berbahaya, yang menetap di desa. 
Biasanya selametan desa ini dilakukan pada bulan Sela atau bulan 
Dzulqa’dah dalam tahun Qamariyah. Dalam selametan ini setiap 
keluarga di desa harus menyumbangkan makanan untuk 
dipersembahkan kepada danyang desa atau roh pelindung desa. 
Biasanya para orang dewasa akan pergi ke tempat pemakaman 
danyang. Jika tempat makamnya dirasa kurang baik, maka selametan 
cukup dilakukan di rumah kepala desa. 
Selain itu, setiap desa mempunyai kewajiban khusus tersendiri 
saat melakukan selametan desa. Hal ini bergantung pada kesukaan 


































danyang yang ada di desa tersebut. Jika danyang mereka menyukai 
wayang, maka saat selametan akan diadakan pertunjukan wayang. Jika 
danyang mereka menyukai tayuban, maka akan diadakan tayuban. 
 
5) Selametan Menurut Penanggalan 
Sebagai tambahan dari siklus selametan yang berhubungan 
dengan titik-titik tahap kehidupan seorang individu, ada siklus 
selametan lain yang berhubungan dengan kalender tahunan umat 
Islam. Diantaranya adalah: 
a) Satu Sura 
Tradisi Malam Satu Suroa merupakan adat istiadat yang 
dilaksanakan setiap bulan ‘Asyura atau Muharram dalam hitungan 
Islam, tradisi tersebut sudah melekat dan sudah mendarah daging 
pada masyarakat tertentu.
25
 Perayaan Satu Sura merupakan 
perayaan tahun baru dalam kalender Islam. Sura dalam kalender 
jawa berarti Muharrom dalam kalender Qamariyah. Akan tetapi 
disini lebih merupakan perayaan orang Buddha dari pada perayaan 
Islam karena di Mojokuto perayaan tersebut hanya dirayakan oleh 
mereka yang anti Islam. 
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b) Sepuluh Sura 
Perayaan ini merupakan sebuah penghormatan untuk 
mengenang cucu Nabi yaitu Hasan dan Husein. Menurut cerita 
kedua cucu tersebut ingin mengadakan selametan untuk kakeknya 
yang sedang berperang. Mereka membawa beras ke sungai untuk 
dicuci, tapi ditengah perjalanan kuda musuh menghampiri dan 
menendang beras itu. Beras tersebut jatuh dan kedua anak itu 
menangis sambil memunguti beras yang telah tercampur dengan 
pasir. Tapi meski demikian kedua anak tersebut tetap memasaknya 
menjadi bubur. Untuk itulah perayaan ini ditandai dengan dua 
mangkok bubur. Satu mangkok berisi bubur yang tercampur pasir 
di dalamnya untuk dimakan para cucu, dan satu mangkok lagi 
bubur yang diberi campuran kacang dan potongan ubi goring untuk 
melambangkan ketidakmurnian. Mangkuk yang satu ini akan 
dimakan oleh orang dewasa.
26
 
   
c) Dua Belas Mulud 
Kata mulud atau maulud berasal dari bentuk maṣdar mim dari 
kata walada, yaitu mauluudun.
27
 Menurut cerita, Nabi Muhammad 
dilahirkan dan meninggal dunia pada tanggal dua belas Robi’ul 
Awwal. Perayaan pada 12 Robi’ul Awwal ini lebih dikenal dengan 
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Mauludan. Adapun selametannya ditandai dengan adanya ayam 
utuh sebagai bentuk sajian korban untuk nabi. Nampaknya 
selametan ini merupakan selametan yang secara teratur pasti 
dilakukan oleh masyarakat. 
 
d) Dua Puluh Tujuh Rejeb 
Selametan pada tanggal 27 Rejeb atau Rajab ini sering 
disebut dengan perayaan Rejeban. Perayaan ini merupakan 
peringatan atas perjalanan Nabi yang melakukan Isra’ dan Mi’raj 
pada malam hari untuk menghadap Tuhannya. Pada selametan ini 
pula nabi mendapatkan perintah untuk mengerjakan sholat lima 
waktu, yaitu Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan ‘Isya’.28 
 
e) Dua Puluh Sembilan Ruwah 
Selametan ini sering disebut dengan Megengan yang berasal 
dari kata pegeng yang berarti “menyapih”. Perayaan ini 
berlangsung pada tanggal 29 Sya’ban, namun orang Jawa 
menyebutnya 29 Ruwah. Dalam hal ini Ruwah merupakan asal kata 
dari kata arwah yang berarti jiwa orang yang telah meninggal.  
layaknya selametan kematian, selametan ini ditandai dengan pergi 
ke makam keluarga yang sudah meniggal untuk menaburkan bunga 
di atas kuburannya. 
  
                                                          
28
 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi, dalam Masyarakat Jawa, 105. 



































f) Satu Sawal 
Selametan satu Sawal merupakan suatu perayaan bagi kaum 
muslimin untuk menandai berakhirnya kewajiban puasa di bulan 
Romadhon.
29
 Pada umumnya masyarakat menyebut perayaan 
tersebut sebagai Hari raya Idul Fitri. Perayaan ini ditandai dengan 
adanya nasi kuning dan sejenis telur dadar. Masyarakat percaya 
bahwa pada perayaan tersebut, roh-roh yang sudah meninggal akan 
turun ke bumi dan mengahadiri acara perayaan tersebut. 
Hari raya ini merupakan wujud pesta klimaks dalam bulan 
puasa, karena sebelum melakukan hari raya tersebut, semua orang 
diwajibkan untuk berpuasa selama satu bulan. Adapun salah satu 
ritual pokok yang harus ada saat hari raya adalah tradisi permintaan 
maaf. Setiap orang akan meminta maaf kepada keluarga, kerabat, 
tetangga, dan orang-orang lainnya dengan cara mengunjungi rumah 
mereka. 
Karena ritual tersebut dilakukan dengan cara berkunjung, 
maka setiap orang pasti menyiapkan hidangan untuk tamu-
tamunya. Bahkan menjelang hari raya, orang-orang akan membeli 
pakaian baru dan membagikan zakat kepada masyarakat yang tidak 
mampu. 
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g) Tujuh Sawal 
Selametan yang dilakukan pada tanggal tujuh Sawal disebut 
Kupatan. Pada selametan ini orang-orang akan membuat kupat 
yang merupakan sebuah anyaman dari daun kelapa yang diisi 
dengan beras lalu di masak, dan membuat lepet yang merupakan 
sejenis panganan dari beras ketan yang dibungkus dengan daun 
pisang. Kupat dan lepet tersebut digantungkan di depan pintu 
rumah agar para arwah anak-anak yang telah meninggal bisa 




h)  Sepuluh Besar 
Selametan ini dilakukan sebagai penghormatan atas 
pengorbanan Nabi Ibrahim yang rela menyembelih putranya Nabi 
Ismail. Biasanya selametan sepuluh besar ini disebut juga dengan 
Hari Raya Idul Adha. Selametan ini ditandai dengan 
penyembelihan sapi dan kambing. Setelah disembelih, daging 
hewan kurban tersebut dibagikan pada fakir miskin. Selametan ini 
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d. Pengobatan, Sihir, dan Magi 
Kepercayaan mengenai roh dan berbagai selametan merupakan dua 
sub kategori yang paling umum dari varian abangan. Sedangkan 
kepercayaan terhadap konsep pengobatan, sihir, dan magi yang berpusat 
pada peranan dukun tidak hanya dimiliki oleh masyarakat abangan, tapi 
juga oleh santri dan priyayi. Akan tetapi, dalam konteks ini dapat 
dikatakan bahwa perdukunan merupakan suatu fenomena yang paling 
dominan berada dikalangan abangan, sedangkan dukun-dukun 
dikalangan santri dan priyayi dianggap sebagai variasi sekunder.
32
 
Dukun disini dapat berupa tabib, juru sihir, dan spesialis 
keupacaraan. Ada banyak sekali macam dukun di kalangan masyarakat 
Jawa, diantaranya adalah dukun bayi, dukun pijet, dukun perewangan, 
dukun calak, dukun wiwit, dukun temanten (ahli perkawinan), dukun 
petungan (ahli sistem petungan), dukun sihir, dukun susuk (spesialis 
pengobatan yang mengobati dengan cara menusukkan jarum emas di 
bawah kulit), dukun japa (tabib yang mengandalkan mantra), dukun 
jampi (dukun yang menggunakan tumbuh-tumbuhan dan berbagai jenis 
obat asli), dukun siwer (spesialis mencegah kesialan seperti mencegah 
turunnya hujan saat pesta), dan dukun tiban (dukun yang mempunyai 
kekuatan karena kemasukan roh).  
Dalam konteks ini, dukun yang mempunyai beberapa keahlian 
sekaligus disebut dukun saja tanpa ada keterangan khusus di 
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belakangnya. Dukun yang seperti ini biasanya adalah seorang spesialis 
umum dalam masyarakat tradisional. Dukun tersebut dipercaya mampu 
menyembuhkan penyakit fisik dan batin, mampu meramal kejadian masa 
depan, penmu barang-barang yang hilang, pemberijaminan tentang 
peruntungan yang baik, dan lain sebagainya. 
Menjadi dukun dianggap dapat berbahaya bagi seseorang karena 
kekuatan luar biasa yang menjadi alatnya dapat menghancurkan dirinya 
sendiri jika dia tidak kuat secara spiritual. Kebanyakan orang yang tidak 
kuat akan menjadi gila. Akan sangat beruntung jika seseorang yang ingin 
menjadi dukun mempunyai darah keturunan dengan dukun pula karena 
hal itu dapat mendukung usahanya secara spiritual. 
Meski kebanyakan kemampuan menjadi dukun diperoleh secara 
garis keturunan, pada dasarnya keahlian tersebut diperoleh lewat 
“belajar”. Akan tetapi, dalam konteks ini ada perbedaan cara belajar yang 
dilakukan oleh seorang dukun. Dukun-dukun priyayi cenderung 
menekankan disiplin pertapa yaitu melakukan puasa yang panjang 
disertai dengan meditasi dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan 
untuk kalangan santri, mereka biasanya menggunakan ayat-ayat al-
Qur’an atau potongan-potongan tulisan Arab yang ditulis dengan hati-
hati dan bersifat magis. Kemudian tulisan tersebut akan dikunyah dan 
ditelan, atau bisa juga dengan cara lain yang sejenis seperti dibakar lalu 
abunya dicampur denngan air dan diminum. 


































Berbeda dengan dukun yang memperoleh kemampuan dari hasil 
belajar, dukun tiban justru memperoleh kemampuan secara tiba-tiba 
tanpa ada persiapan dari pihaknya. Karena datang secara tiba-tiba, 
kemampuanya pun juga bisa hilang tiba-tiba. Kadang-kadang untuk 
menstabilkan kemampuannya, dukun tiban akan melakukan sebuah 
selametan yang mengundang beberapa pasien yang pernah berhasil dia 
obati. 
Berdasarkan kebiasaan orang Jawa, biasanya masyarakat akan 
memberikan uang sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan oleh 
sang dukun. Dengan demikian, perdukunan di Jawa dapat menghasilkan 
uang dan bisa dijadikan sebagai profesi. Selain itu, menjadi dukun juga 
dapat membawa martabat bagi  seseorang karena banyak orang yang 
percaya pada keahliannya. Hal ini hanya berlaku bagi dukun yang sudah 
terkenal. Untuk dukun yang biasa – keahliannya kurang begitu ampuh – 
juga memperoleh imbalan dari jasanya, akan tetapi imbalan tersebut tidak 
sama dengan dukun yang dianggap lebih sakti. Sakti disini berarti 
mampu melakukan pekerjaan yang hampir bersifat universal. 
Secara umum metode pengobatan yang digunakan oleh para dukun 
mempunyai dua tahapan, yaitu tahap diagnosa untuk pemilihan metode 
pengobatan yang tepat dan tahap penerapan metode pengobatan itu 
sendiri. dalam hal ini, diagnosa dapat didasarkan pada tiga aspek inti 
yaitu;
33
 Pertama, numerologi (petungan) yang dilakukan dengan cara 
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melihat hari lahir orang yang bersangkutan dan dihubungkan dengan hari 
dia mulai sakit. Penghubungan tanggal lahir dan hari awal sakit tersebut 
pada akhirnya dapat menghasilkan sebuah angka yang berkaitan dengan 
tumbuh-tumbuhan obat. Tumbuhan obat yang paling umum digunakan 
adalah kunyit untuk obat sakit perut, dan jahe untuk sakit kepala dan 
encok.  
Kedua, pengetahuan dukun yang diperoleh melalui meditasi dan 
bersifat intuitif. Sang dukun akan melakukan semedi untuk menemukan 
penyebab dan obat dari sakit yang diderita oleh pasiennya. Dukun itu 
bersemedi untuk membersihkan seluruh pikirannya dari segala macam 
bentuk “gambar” sampai dia memperoleh perasaan yang abstrak dan tak 
berbentuk yang memberitahukan kepadanya apa penyakit si pasien dan 
apa obatnya. Biasanya cara ini dilakukan untuk menyembuhkan 
penyakit-penyakit yang berhubungan dengan makhluk halus seperti 
penyakit yang disebabkan oleh sihir. Ada banyak sekali jenis penyakit 
yang disebabkan oleh sihir, diantaranya adalah santet, gendam, guna-
guna, nuraga, dan lain sebagainya. 
Ketiga, penganalisaan melalui perubahan kondisi tubuh pasien. 
Cara ketiga ini hanya bisa dilakukan pada orang-orang yang menderita 
penyakit-penyakit ringan dan umum seperti demam, pusing, mata merah, 
bisul, dan lain sebagainya. Dari sini  dapat diketahui bahwa orang-orang 
Jawa meyakini adanya dua jenis penyakit, yaitu penyakit yang 
mempunyai gejala-gejala fisik dan dapat disembuhkan oleh dokter, 


































satunya lagi adalah penyakit yang secara medis tidak dapat diketahui dan 
hanya mampu disembuhkan oleh dukun.  
 
2. Santri 
Santri merupakan seorang murid yang belajar ilmu Agama kepada 
seorang guru. Menurut Zamakhsyari Dhofier, santri di bagi menjadi dua 
macam; Pertama, Santri Mukim yaitu murid-murid dari daerah yang jauh 
dan menetap dalam kelompok pesantren. Kedua, Santri Kalong yaitu murid-
murid yang berasal dari desa-desa di sekitar pesantren.
34
 
Disisi lain, Geertz mendefinisikan santri sebagai masyarakat yang 
mempunyai pengetahuan agama mendalam dan tidak harus berada di 
pesantren. Menurutnya, kehidupan kaum santri diatur dalam lima waktu 
sembahyang setiap harinya, yaitu subuh, lohor, asar, magrib, dan isya. 
Kegiatan sembahyang tersebut biasanya dilaksanakan di rumah, langgar, 
dan masjid desa. Khusus untuk sholat jum’at, sembahyang dilakukan di 
masjid saja.
35
 Untuk lebih jelasnya, dibawah ini akan penulis uraikan 




Sembahyang yang dimaksud disini berbeda dengan sembahyang 
yang dilakukan oleh orang Kristen, Hindhu, dan Agama lainnya. 
Sembahyang disini adalah kata lain dari lima sholat yang telah ditetapkan 
waktunya. Pada konteks ini, pola waktu sembahyang sesuai dengan 
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siklus kehidupan para petani yang ada di desa. Waktu sembahyang subuh 
membuat seseorang terbangun pagi-pagi sekali dan berangkat kerja lebih 
awal pula. Tengah hari saat pekerjaan para petani selesai, sembahyang 
kedua yaitu waktu salat Dzuhur dapat dilaksanakan. Setelah itu, seorang 
petani dapat beristirahat dan akan bangun pada waktu salat asar untuk 
menunaikan sembahyang yang ketiga. Jika pekerjaannya sangat berat, 
kadang kala si petani akan kembali lagi ke sawah untuk melanjutkan 
pekerjaannya hingga senja datang. Jika tidak, ia akan bersantai atau 
bertandang ke tetangga. 
Ketika waktu salat maghrib tiba, orang-orang akan berdatangan ke 
langgar atau masjid di dekat rumah untuk menjalankan sembahyang yang 
keempat. Setelah itu mereka akan kembali ke rumah untuk makan 
malam. Kadang ada pula orang yang masih menetap di masjid sampai 
waktu salat isya tiba dan menjalankan sholat disana. Akan tetapi hal ini 
sangat jarang terjadi. Orang-orang banyak yang lebih suka menjalankan 
salat isya di rumah lalu kemudian istirahat. 
Jika dilingkungan kota, pola sembahyang sangat tidak sesuai 
dengan aktivitas senggang masyarakatnya karena kebanyakan pekerjaan 
masyarakat kota bersifat full time. Terutama bagi orang yang bekerja di 
warung-warung atau kafe, kebanyakan mereka hanya menyediakan 
waktu senggang beberapa menit untuk melaksanakan sembahyang karena 
waktu mereka tersita untuk melayani para pelanggan dan konsumen. 


































Bahkan ada pula orang yang sering mengakhirkan sembahyangnya 
karena terlalu banyak pengunjung yang makan di warung mereka.  
Memang ada sedikit perbedaan antara waktu sembahyang santri 
yang tinggal di desa dan di kota. akan tetapi pada intinya mereka tidak 
akan meinggalkan ritual sembahyang tersebut  karena mereka meyakini 
bahwa ritual sembahyang dapat menjamin kesejahteraan materiil maupun 
kesejahteraan spiritual seseorang.  
 
b) Puasa 
Puasa dari segi bahasa berarti menahan (imsak) dan mencegah 
(kalf) dari sesuatu, dengan kata lain yang sifatnya menahan dan 
mencegah dalam bentuk apapun termasuk didalamnya tidak makan dan 




Puasa disini merupakan salah satu kewajiban seorang muslim. 
Puasa dilakukan pada bulan Pasa atau Romadhon dalam tahun 
Qomariyah. Biasanya, dibulan ini kegiatan-kegiatan keagamaan akan 
ditingkatkan dan kegiatan sekuler akan dikurangi. Contohnya, saat bulan 
puasa, orang-orang akan menjalankan salat Taraweh. Salat ini hanya bisa 
dilakukan di bulan puasa saja. Setelah menjalankan salat Tarawih, 
mereka akan melakukan tadarus Al-Qur’an secara bergantian. Metode 
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tadarus lainnya adalah dilakukan dengan cara membagikan bagian setiap 
anak 1 juz, lalu dibaca secara bersama-sama..  
 
c) Lembaga Pendidikan Kaum Santri 
Suatu Agama yang doktrinal pasti akan bersandar pada sistem 
pendidikan yang dapat mengembangkan dan memelihara ajarannya. 
Adapun salah satu sistem pendidikan yang digunakan oleh varian santri 
adalah:  
1) Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Kaum Santri 
Pondok merupakan salah satu sisitem pendidikan tradisional 
yang lebih sering dikenal dengan sebutan pesantren. Istilah pondok 
sendiri berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti hotel atau 
asrama. Sedangkan kata pesantren berasal dari kata “santri” yang 
mempunyai awalan pe dan akhiran an, sehingga terbentuklah kata 
pesantren yang mempunyai arti tempat tinggal para santri.
38
 
Pada dasarnya, pesantren merupakan salah satu bentuk 
kelembagaan sosial yang ada pada masyarakat pribumi Nusantara 
yang dibangun dengan akar tradisi Hindu. Tujuan mula adanya 
pesantren adalah sebagai tempat para santri mempelajari kitab suci 
Weda. Akan tetapi seiring berjalannya waktu, tradisi tersebut secara 
perlahan diterima oleh komunitas masyarakat Islam dan nuansa 
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kehidupan pesantren yang bercorak mistik diimbagi dengan tradisi 
sufisme dan tarekat Islam.
39
 
Disisi lain, Martin Van Bruinessen membantah pendapat yang 
mengatakan bahwa pesantren berakar dari tradisi Hindu karena ia juga 
menemukan pesantren – satuan pemukiman santri yang belajar Agama 
– di kawasan muslim lain seperti India, Turki, dan Pakistan. Martin 
berpendapat bahwa pesantren Islam berbeda dengan pesantren Hindu. 
Pesantren Islam tidak hanya mengajarkan kandungan kitab suci, tapi 
juga keilmuan-keilmuan lain. Sedangkan pesantren Hindu hanya 
mengajarkan kitab suci saja.
40
 
Sedangkan menurut pendapat lain, Hanun Asrohah mengatakan 
bahwa pesantren merupakan hasil penyerapan tradisi pendidikan dari 
perpaduan tradisi Islam di Timur Tengah dan tradisi Hindu-Budha.
41
 
Hal ini dapat dilihat dari adanya kesamaan antara pesantren Islam 
dengan pesantren Hindu. Persamaannya terletak pada pola 
pendidikannya yang memukimkan para santri di dalam suatu pondok 
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Merujuk pada pembahasan tentang kyai sebagai figur utama 
pesantren, pada dasarnya sebutan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar 
yang berbeda, yaitu;
43
 a) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-
barang yang dianggap keramat seperti Kyai Garuda Kencana yang 
dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di Keraton Yogyakarta. 
b) Gelar kehormatan untuk orang-orang yang lebih tua atau lanjut 
usia. c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 
agama Islam yang menjadi pemimpin sebuah pesantren. 
Disisi lain, orang yang diajar oleh kiai disebut sebagai santri. 
santri bertempat tinggal di dalam pondok yang hampir menyerupai 
asrama. Di asrama tersebut para santri tidur berdesak-desakan di tikar 
yang bentangkan di lantai. Dalam konteks ini, ada tiga alasan utama 
mengapa pesantren harus menyediakan asrama, yaitu; Pertama, 
kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang 
Islam menarik santri-santri dari tempat-tempat jauh untuk 
berdatangan. Untuk dapat menggali ilmu secara teratur dari kyai, para 
santri harus meninggalkan kampong halamannya dan menetap di 
dekat kyai. Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa. 
Sedangkan di desa pada umumnya tidak tersedia kos-kosan atau 
perumahan untuk menampung para santri. Dengan demikian, 
diperlukan adanya tempat khusus untuk menampung para santri. 
Ketiga, ada sikap timbale balik antara santtri dan kyai, dimana santri 
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menganggap kyainya sebagai bapaknya sendiri dan kyainya sebagai 
titipan dari Tuhan yang harus dibimbing dan dilindungi.
44
 
Semua pekerjaan membersihkan, memasak, dan mencuci 
dilakukan oleh para santri sendiri. Sedangkan pengordiniran 
kebersihan dan penetapan peraturan pondok dilakukan oleh beberapa 
dewan kepengurusan pondok yang diambil dari para santri sendiri. 
Kadang kala mereka mendapatkan makanan dari kiai setelah 
membantu pekerjaan sang kiai seperti bekerja di sawah, membantu 
pekerjaan rumah kiai, dan lain sebagainya. 
Jarang sekali ada santri yang mencari nafkahnya sendiri. Rata-
rata  para santri mendapat kiriman dari orang tuanya yang ada di 
rumah. Selain itu, jarang sekali ada seorang santri yang bekerja di luar 
atau santri yang sudah berumur setengah baya. Rata-rata santri yang 
menetap di pondok berumur antara dua belas sampai dua puluh lima 
tahun. Meski demikian, ada pula santri yang masih menetap di pondok 
meski sudah beberapa tahun. Biasanya santri yang seperti ini kadang 
akan dipercaya oleh kiai untuk mengajar santri-antri junior. Selain itu, 
santri yang sudah menikah tidak diperkenankan menetap di pondok. 
Dengan kata lain mereka bukan lagi disebut sebagai santri. Hal ini 
bukan karena ada hal-hal yang dianggap kurang kudus dalam 
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perkawinan itu, tetapi karena tanggung jawab kehidupan orang yang 
sudah berkeluarga bertentangan dengan pola kehidupan santri.
45
 
Sebagai lembaga pendidikan, pesantren tidak memiliki 
kurikulum yang terencana secara rinci. Metode pegajaran yang 
digunakan adalah sistem klasikal seperti pemberian ceramah atau 
pembacaan kitab kuning oleh kyai dan para santrinya mencatat dan 
mendengarkan.  
Biasanya pengajian para santri dilakukan di masjid. Adapun 
mata pelajaran yang biasa diajarkan di pesantren adalah fikih (hukum-
hukum Islam), tasawuf (filsafat mistik Islam), tauhid (logika Islam 
dan teologi), nahwu (tata bahasa Arab), falak (astronomi), akhlak 
(etika), tarikh (sejarah), tafsir (penjelasan ayat-ayat al-Qur’an), hadis 
(ucapan, perbuatan, dan ketetapan Muhammad yang diriwayatkan 




2) Langgar dan Masjid sebagai Tempat Perkumpulan Kaum Santri 
Dalam konteks ini, sebuah langgar mempunyai fungsi yang 
sama dengan masjid. Hanya saja kepemilikan langgar biasanya 
bersifat pribadi, sedangkan kepemilikan masjid bersifat umum. Meski 
demikian, ada beberapa musala pribadi yang digunakan secara umum, 
dan ada pula masjid yang dinaungi dan dibangun oleh sebuah yayasan.  
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Masjid merupakan pusat pendidikan Agama bagi para santri 
untuk dapat mengkaji ilmu-ilmu Agama kepada seorang ustadz atau 
seorang kyai. Biasanya masjid menjadi tempat berbagai kegiatan 
keagamaan seperti sholat berjama’ah, sholat Jum’at, pengajian kitab-
kitab klasik, dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya. 
 
3) Tarekat Sebagai Kegiatan Ritual Kaum Santri 
Mistik merupakan salah satu fenomena keagamaan dalam 
kehidupan masyarakat pedesaan. Akan tetapi, dalam dunia santri, 
mistik ini justru lebih sering ada di dalam pondok dan hanya santri-
santri tertentu yang melakukannya. Biasanya mereka akan membentuk 
suatu minoritas khusus untuk membumbui santri lain dengan ajaran-
ajaran mistisisme seperti ujian kekuatan, kekebalan kulit, puasa yang 
berkepanjangan, dan beberapa mistik Arab Timur Tengah lainnya. 
Ada pula kegiatan mistik yang dikerjakan oleh orang-orang 
setengah baya dan kegiatan tersebut dipimpin langsung oleh seorang 
kiai yang ahli. Kegiatan mistik seperti ini disebut sebagai tarekat. 
Istilah tarekat sendiri berasal dari bahasa Arab thariqoh yang berarti 
jalan. Dengan kata lain tarekat merupakan salah satu jalan menuju 
surga dan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
47
 
Pada dasarnya tarekat merupakan salah satu unsur “tambahan” 
yang dianggap tidak memiliki sumber atau dasar di dalam al-Qur’an, 
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sehingga banyak ketegangan dan pertentangan mengenai boleh 
tidaknya kegiatan tarekat ini dilakukan. Namun, pada akhirnya 
kegiatan tersebut dianggap sah dengan syarat berada di bawah 
bimbingan seorang guru yang biasanya disebut mursyid.
48
 
Dalam konteks ini, mursyid berperan sebagai perantara bagi 
para murid, baik dalam persoalan kehidupan spiritual maupun 
material. Bimbingan yang diberikan oleh seorang mursyid dalam 
amalan-amalan tarekat tidak dianggap sebagai suatu “campur tangan”, 
melainkan sebagai “kawan” dalam perjalanannya menuju Tuhan. 
Dalam kalangan para pengamal tarekat hal yang demikian ini disebut 
tawasul.  Sebagaimana pernyataan Kyai Bisri Mustofa tentang 
pengertian tawasul berikut ini:
49
 
“Tawasul kepada Allah SWT degan nabi-nabi, atau wali-wali 
itu tidak sama dengan memohon kenaikan tingkat kepada pihak atasan 
dengan perantaraan kepada kantor saudara”. 
“Pengertian tawasul yang demikian itu tidak benar. Sebab 
berarti mengalihkan pandangan terhadap yang dituju (pihak atasan), 
beralih kepada pihak perantara sehingga disamping mempunyai 
kepercayaan terhadap kekuasaan atasan, saudara juga percaya kepada 
pihak perantara”. 
“Kalau anda ingin contoh tawasul kepada Allah SWT 
dengan nab-nabi atau wali-wali, coba saja perhatikan misal ada 
seorang majikan yang kaya raya memiliki perusahaan besar. Dia 
mempunyai beberapa orang pembantu yang paling dipercaya 
dalam mengendalikan perusahaannya. Kebeulan saya kenal 
dengan salah seorang pembantu majikan tersebut untuk 
keperluan lamaran pekerjaan; saya diantar oleh pembantu 
majikan yang saya kenal tadi. Kepada majikan itu saya 
sampaikan maksud saya yaitu mohon diterima menjadi pegawai 
dalam perusahaannya, dan kenalan saya tersebut saya harapkan 
dapat membantu saya agar lamaran saya mendapat perhatian 
cukup dari sang majikan. Coba pikirkan! 
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Kepada siapa sebenarnya saya mengajukan lamaran saya? 
Kemudian apakah sia-sia saja saya diantar oleh teman saya 
tersebut sewaktu saya menghadap sang majikan? 
 
 
Dari ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedudukan 
seorang mursyid tidak dapat dianggap sebagai “campur tangan” 
seorang mursyid dalam hubungan sang murid dengan Tuhannya, 
melainkan hanya sebagai pembimbing menuju Tuhannya. 
Biasanya, dalam tradisi kalangan santri, kegiatan tarekat 
dipimpin oleh seorang kyai. Selain memimpin makmumnya dalam 
menjalankan sholat, kyai juga memimpin dzikir yang isinya diambil 
dari beberapa ayat pilihan dalam al-Qur’an. Dzikir tersebut akan 
diucapkan secara bersama-sama, dan khusus untuk nama Tuhan 
diucapkan secara berulang-ulang. Pada konteks inilah, kedudukan 
kyai dapat dikatakan sebagai seorang mursyid, dan para santri adalah 
murid-murid yang dibimbingnya. 
 
4) Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Kaum Santri 
Dalam konteks ini madrasah berbeda dengan pondok. Jika 
model pembelajaran di pondok tidak memiliki sistem kelas, maka 
model pembelaaran di madrasah dikelompokkan berdasarkan kelas-
kelas. Madrasah juga dapat disebut dengan “sekolah Agama” karena 
sebagian besar kurikulumnya memuat pelajaran-pelajaran agama  khas 
pondok. Sedangkan mata pelajaran umum seperti ilmu ukur, aljabar, 
bahasa Inggris, bahasa Indonesia, ilmu bumi, dan pengetahuan umum 


































lainnya hanya dipakai sebagai tambahan saja.
50
 Meski demikian, 
dewasa ini mulai berdiri beberapa madrasah yang didalamnya terdapat 




Secara istilah priyayi merupakan orang yang bisa menelusuri asal-usul 
keturunannya sampai kepada raja-raja bangsawan. Akan tetapi semenjak 
masa penjajahan Belanda, pengertian priyayi semakin meluas karena banyak 
dari kalangan mereka yang ditarik ke dalam birokrasi kekuasaan Belanda. 
Sehingga saat ini golongan priyayi diasumsikan sebagai golongan 
bangsawan yang sangat dekat dengan kekuasaan.
51
 
Di dalam sebuah peradaban Jawa terdapat dua kelas sosial yang 
menjadi pembeda antara orang satu dengan orang lainnya. Kelas tersebut 
adalah kelas melek huruf (yang memerintah) dan kelas buta huruf (yang 
diperintah). Dalam konteks ini priyayi mewakili tradisi yang agung, 
sedangkan petani mewakili tradisi yang kecil. Seorang priyayi melihat 
petani sebagai tiruan kasar dari tingkah laku priyayi yang terkendali secara 
cermat. sedangkan, para petani melihat priyayi sebagai bentuk puncak dari 
apa yang diangan-angannya. Bagi petani, priyayi merupakan seseorang yang 
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banyak merasakan kegembiraan dalam hidup. Mereka berbudaya, beretika, 
dan mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi. 
Para petani bergantung pada priyayi bukan hanya karena perlindungan 
militer saja, tapi juga karena priyayi mempunyai lingkaran cahaya mistis 
yang oleh Max Weber disebut sebagai karisma. Keunggulan spiritual 
priyayi yang dihubungkan dengan politik membuat kekuatan spiritual 
tersebut mengalir  dan semakin menipis ketika menembus tiap lapisan 
dalam birokrasi. Hingga akhirnya, aliran tersebut melemah dalam massa 
para petani. Ibarat petani dan raja, pusat dan pinggiran, puncak dan dasar, 
semua perbedaan tersebut diringkas dalam konsep yang sentral yaitu alus 
dan kasar. Alus disini berarti murni, berbudi pekerti, sopan, indah, beradab, 
ramah, dan berbicara dengan halus.  
Berdasarkan kebiasaan masyarakat Jawa, ada beberapa dialek dalam 
berbahasa yang dapat menentukan kasar tidaknya bahasa tersebut. tingkatan 
bahasa tersebut dimulai dari bahasa ngoko biasa, ngoko madya, ngoko sae, 
karma madya, karma biasa, dan karma inggil. Akan tetapi, dalam literatur 
yang lain, Lembaga javanologi Surabaya mengatakan bahwa pada 
prinsipnya bahasa Jawa hanya terbagi menjdi dua, yaitu krama dan ngoko. 
Keduanya ini bercabang menjadi empat bahasa, yaitu krama inggil, krama 
madya, krama ngoko, dan ngoko.
52
 
Orang yang mempunyai kedudukan sama biasanya akan 
menggunakan ngoko biasa saat berbicara. Untuk kalangan priyayi, biasanya 
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mereka akan menggunakan ngoko sae saat berbicara dengan orang sesama 
kalangan priyayi. Jika lawan bicaranya mempunyai kedudukan yang lebih 
tinggi, maka orang tersebut akan menggunakan karma inggil ketika 
berbicara. Sebaliknya, jika lawan bicaranya mempunyai kedudukan yang 
lebih rendah, maka ia akan menggunakan ngoko biasa. Dengan kata lain, 
bahasa yang digunakan oleh seseorang saat berbicara, bergantung pada 
lawan bicaranya sendiri. untuk lebih jelasnya berikut akan kami lampirkan 
tabel tentang dialek masyarakat Jawa. 


































Tabel 1. Dialek Orang Kota dan Orang Agak Terpelajar (Bukan Priyayi)
53
 
Tingkat Apakah Engkau Mau Makan Nasi Dan Singkong Sekarang Kalimat Lengkap 













Menapa panjenengan bade dahar 
sekul kaliyan kaspe samenika? 






Menapa sampeyan bade neda sekul  
kaliyah kaspe samenika? 
Krama Madya Napa Ajeng  
 
Lan 
Saniki Napa sampeyan ajeng neda sekul 
lan kaspe sakniki? 








Apa sampeyan arep neda sega lan 
kaspe saiki? 
Ngoko Biasa Kowe Mangan Apa kowe arep mangan sega lan 
kaspe saiki? 
 
Bagan ini memperlihatkan hasil pergaulan bersama antara berbagai orang dari berbagai macam status sosial  kehidupan 
dalam konteks kota. rata-rata orang kota bergaul dengan siapa saja, baik itu priyayi maupun petani. Mereka menggunakan 
tingkatan bahasa yang kiranya dianggap sesuai dengan lawan bicaranya. Jika berbicara sopan dengan seorang petani, mereka 
akan menggunakan Krama Madya. Jika dengan priyayi mereka akan menggunakan Krama Inggil, dan kepada orang yang sama 
tingkatannya mereka akan menggunakan bahasa Krama Biasa. Dari sini dapat diketahui bahwa mereka sangat jarang 
menggunakan bahasa Ngoko Sae. 
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Tabel 2. Dialek petani dan orang kota yang tidak terpelajar
54
 
Tingkat Apakah Engkau Mau Makan Nasi Dan Singkong Sekarang Kalimat Lengkap 








Saniki Napa sampeyan ajeng neda sekul lan kaspe 
saniki? 






Apa sampeyan arep neda sega lan kaspe 
saiki? 
Ngoko Biasa Kowe Mangan Apa kowe arep mangan sego lan kaspe saiki? 
  
Bagan ini menunjukkan berkurangnya kepekaan petani terhadap perbedaan status internal di kalangan kelompok mereka 
sendiri. pada kenyataannya bagan tersebut memberikan suatu kasus konkrit mengenai perhubungan antara pola kebudayaan 
priyayi dan petani. Para priyayi menganggap bahasa yang mereka katakana merupakan bahasa Jawa yang benar, sedangkan 
para petani cenderung menciptakan kata-kata sendiri yang mereka anggap sebagai kata yang paling tinggi. Seperti nama-nama 
tempat yang seharusnya tidak berubah atau tidak mempunyai Krama Inggil, mereka rubah dengan bahasa ciptaan mereka 
sendiri. contohnya Kedinten untuk Kediri, Surobringo untuk Surabaya, Medunten untuk Madura, dan lain sebaginya. 
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Tabel 3. Dialek Priyayi
55
 
Tingkat Apakah Engkau Mau Makan Nasi Dan Singkong Sekarang Kalimat Lengkap 





















Menapa panjenengan bade dahar 
sekul kaliyan kaspe samenika? 
Krama Biasa Sampeyan  
Neda 
Menapa sampeyan bade neda sekul 
kaliyan kaspe samenika? 
   


























Apa panjenengan arep dahar sega lan 
kaspe saiki? 
Ngoko Madya Sampeyan  
Neda 
Apa sampeyan arep neda sega lan 
kaspe saiki? 
Ngoko Biasa Kowe  
Mangan 
Apa kowe arep mangan sega lan 
kaspe saiki? 
 
Pada bagan priyayi ini, nampak bahwa mereka perlihatkan tendensi untuk memasukkan manusia ke dalam dua kategori. 
Mereka yang harus dihormati dalam berbicara (orang-orang yang sederajat atau lebih tinggi) dan orang yang tidak bisa diajak 
berbicara secara akrab (orang yang derajatnya lebih rendah). Kepada orang yang sederajat (sama-sama priyayi) dan kepada  
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orang yang derajatnya lebih tinggi, mereka akan menggunakan bahas 
Krama. Sedangkan kepada orang yang derajatnya lebih rendah mereka akan 
menggunakan bahasa Ngoko. 
Selain dialek, dimensi umum kepercayaan priyayi juga terletak pada 
tiga titik utama kehidupan “keagamaan”, yaitu etiket, seni, dan praktek 
mistik. 
a) Peranan Etiket 
Dalam konteks ini, ada empat prinsip pokok yang menjiwai etiket 
priyayi, diantaranya yaitu:
56
 bentuk yang sesuai untuk pangkat yang 
tepat, ketidakberlangsungan, kepura-puraan, dan menghindari perbuatan 
yang menunjukkan kengawuran. Pada prinsip pertama tentang bentuk 
yang sesuai untuk pangkat yang tepat, terdapat soal yang penting 
mengenai pilihan bentuk linguistik yang di dalamnya harus memuat sifat 
andap asor yang berarti merendahkan diri sendiri dengan sopan. Sikap 
tersebut dianggap sebagai perilaku yang benar oleh para priyayi karena 
ditujukan kepada setiap orang yang sederajat dengan mereka dan kepada 
orang yang mempunyai derajat lebih tinggi.  
Prinsip yang kedua yaitu ketidaklangsungan. Hal ini merupakan 
suatu sikap yang tidak mengatakan maksudnya atau mengungkapkan 
secara langsung ketidaksukaan yang dirasakan seseorang kepada orang 
lain. Pantang bagi priyayi yang notabene-nya adalah orang-orang alus 
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mengungkapkan perkataan yang kasar dan membuat pendengar 
tersinggung. Untuk itu, setiap orang dali golongan priyayi harus 
menyadari dan mengetahui mana maksud yang tidak perlu diutarakan.  
Prinsip selanjutnya yaitu kepura-puraan. Prinsip ini tidak jauh 
berbeda dengan ketidaklangsungan, hanya saja kepura-puraan disini 
digunakan untuk menyembunyikan maksud sebagai wujud 
penghormatan, bukan karena ketidaksukaan. Dalam konteks ini, setiap 
perasaan terhadap seseorang harus ditutup-tutupi dan mereka dianjurkan 
untuk senantiasa tersenyum, ramah, dan menyenangkan orang lain. Salah 
satu contohnya adalah pura-pura mempersilahkan setiap orang yang 
lewat untuk mampir ke rumah atau pura-pura menolak makanan yang 
disuguhkan meski sebenarnya ia sangat kelaparan. 
Prinsip yang terakhir adalah menghindari perbuatan yang ngawur. 
Menurut orang Jawa, perbedaan manusia dengan binatang terletak pada 
prihal “tau aturan”. Dengan adanya “aturan”, seseorang dapat 
mengendalikan diri, ekspresi, dan emosi, sehingga mereka akan 
menampilkan suatu gambaran yang menyenangkan dan alus.  Bagi 
mereka, spontanitas dan berpikir pendek hanya cocok bagi orang-orang 
yang “belum Jawa” karena simbol ke-alus-an terletak pada gerak-gerik 
yang agung, tutur kata yang lembut, ketelitian, pemikiran yang matang, 
dan prosedur yang tepat.  
  


































b) Peranan Seni 
Dalam konteks ini, seni dibagi rumpun yaitu seni alus, seni kasar, 
dan seni nasional. Seni yang termasuk ke dalam kategori seni alus 
adalah:  
1) Wayang 
Kata wayang berasal dari bahasa Jawa yang berarti bayangan.
57
 
Dalam konteks ini, wayang merupakan sebuah pertunjukan yang 
menggunakan boneka kayu atau kulit untuk mendramatisasikan cerita-
cerita kepahlawanan India seperti Mahabarata, Ramayana, dan 
bebarapa sejarah kerajaan di Jawa. Boneka yang digunakan terbuat 
dari kulit pipih yang diukir, kemudian dicat dengan warna emas, biru, 
dan hitam. Pewarnaan tersebut dibuat untuk menimbulkan bayangan 
layar putih mengingat yang dipertontonkan hanyalah bayangan-
banyang boneka. Kemudian boneka itu dijepit dari kepala sampai 
kakinya dengan batang dari penyu agar dapat digerakkan. Orang yang 
memainkan boneka tersebut disebut Dalang. Dia akan duduk di tikar 
depan layar dan menggerakkan wayang dengan jari-jarinya.  
Dewasa ini yang sering mengadakan atau mengundang 
pertunjukan wayang hanyalah golongan priyayi. Hal ini dikarenakan 
biaya yang diperlukan untuk mengadakan pertunjukan tersebut 
sangatlah tinggi. Sehingga hanya golongan priyayi yang sanggup 
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Diagram 3. Denah Pertunjukan Wayang 
Keterangan: 
 
a. Ruang dalam – tamu wanita 













Dalam pertunjukan tersebut, Dalang menirukan semua suara 
yang sedang berperan, menyanyi bila diperlukan, menendang 
lembaran besi dengan kakinya untuk menciptakan sebuah irama atau 
suara perang. Dalang melakukan pertunjukan tersebut semalam suntuk 
hingga terbit fajar. Selama melakukan permainan kakinya akan terus 
bersila sebagaimana sikap formal orang Jawa. Bahkan jika salah satu 
wayang yang dimainkan adalah tokoh mulia, maka si Dalang harus 
berhati-hati agar wayang tersebut tidak lebih rendah dari kepalanya. 
 
2) Gamelan  
Gamelan merupakan jenis orkes tabuh yang biasa digunakan 
untuk mengiringi wayang, tapi orkes tersebut juga bisa dimainkan 
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 Pada dasarnya gamelan terdiri dari lima 
puluh alat music yang biasanya diletakkan di pagelaran keratin. Akan 
tetapi dalam konteks ini, gamelan yang digunakan hanya  berjumlah 
lusinan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa gamelan merupakan 
seperangkan instrumen sebagai pernyataan musikal yang sering 
disebut dengan istilah karawitan.
60
 Biasanya gamelan dimainkan 
dengan saron, semacam gambang logam yang salah satu dari ketujuh 
nada. Jika satu logam dipukul maka logam yang lain harus dipegang 
agar tidak menimbulkan nada tambahan. Sedangkan untuk alat-alat 
yang lainnya akan mengikuti ritme yang dimainkan. 
Selain itu, ada serangkaian gong dari berbagai ukuran seperti 
gong gede, kenong, kempul, dan ketuk. Sejumlah instrumen lainnya, 
khususnya gambang, xylophon kayu besar yang ditabuh dengan dua 
alat pemukul dan gender yang terdiri dari satu xylophon dengan 
bilahan-bilahan yang diikat dengan tali di atas tabung-tabung 
resonansi suara dari bambu. 
Ada pula Kendang, yang salah satu ujungnya lebih kecil dari 
pada ujung yang satunya lagi. Ujung yang kecil dimainkan dengan 
tangan kiri, sedangkan ujung yang besar dimainkan dengan tangan 
kanan. Pemain Kendang juga dapat disebut sebagai “pemimpin” orkes 
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gamelan karena alat tersebut digunakan untuk mengawali atau 
berganti pola irama dalam permainan. 
Nada yang digunakan dalam gamelan hanya ada dua, yaitu 
slendro dan pelog. Slendro memiliki lima nada yang sama intervalnya 
dan mencakup oktaf dalam musik, sedangkan pelog mempunyai tujuh 
nada music yang tak sama intervalnya tapi melingkupi tigkat nada 
yang sama. Nada slendro digunakan untuk mengiringi wayang yang 
mempertunjukkan lakon
61
 Mahabarata dan Ramayana. Sedangkan 
nada pelog digunakan untuk mengiringi pertunjukan lakon cerita yang 
berasal dari kisah-kisah kerajaan Hindu-Jawa. 
 
3) Joged 
Joged merupakan sebuah pertunjukan yang memperlihatkan 
tarian keraton Jawa, baik menarikan “lakon-lakon wayang” maupun 
tarian Jawa lainnya. Joged mempunyai beberapa varian tari, 




Serimpi terdiri dari empat penari. Pada awalnya, srimpi 
merupakan sebutan jabatan dan tarian. Ia hanya terbatas untuk 
kalangan keraton saja dan dilakukan oleh 4 anak dari anak-cucu raja 
yang masih kecil. Mereka baru akan digantikan oleh anak-cucu lain 
jika mereka sudah dewasa. Sedangkan bedaya dilakukan oleh gadis-
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gadis yang belum menikah dan berasal dari kalangan luar keraton. 
Gadis tersebut menggunakan korset beledu dan batik yang berwarna 
coklat putih dengan bahu terbuka. Selain itu, selendang ganda yang 
berwarna cerah dan tergantung diantara dua kaki yang setengah 
selendangnya terlipat dipinggang dan terurai ke lantai sebelah depan. 
Kepala mereka dihiasi dengan mahkota dan wajah mereka didandani. 
Mereka menari dengan lemah gemulai dan tenang, menyimpulkan 
teori orang Jawa tentang keindahan yang dipertunjukkan pada 
keluarga istana. 
Di sisi lain, ada tari wayang wong yang merupakan 
serombongan penari keliling. Suatu pertunjukan tarai yang terdiri dari 
campuran drama semi-realistis dengan musik dan tari. Pertunjukan ini 
lebih dominan pada tari dari pada sandiwara. Hanya saja ia berubah 
menjadi bentuk longgar dan lebih bersifat drama, mendekati 




Tembang merupakan sebuah sajak, puisi atau syair yang 
dinyanyikan dalam bahasa Jawa.
63
 Tembang dapat diucapkan dalam 
irama setengah menyanyi tanpa iringan alat music atau bisa juga 
dengan iringan gending gamelan yang cocok. 
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Jumlah suku bunyi yang harus dimiliki dalam setiap baris sajak, 
jumlah baris, dan bunyi hidup terakhir dalam baris ditetapkan dengan 
cermat. Ada tiga bentuk tembang yang sangat umum dalam 
masyarakat Jawa, yaitu Dandang gula, Sinom, dan Kinanti. Rumus 
tembang-tembang tersebut adalah sebagai berikut:
64
 
     1       2      3        4      5      6      7      8      9      10 
Dandang-gula : 10i  10a  8e(o)   7u    9i    7a    6u     8a   12i    7a 
Sinom  : 8a    8i     8i       8u    7u    8i    12i 
Kinanti  : 8u    8i     8a      8i     8a    8i 
 
Dari rumus tersebut dapat diketahui bahwa bentuk Dandang-
gula membutuhkan 10 baris. Baris pertama harus berisi 10 suku bunyi 
dan memiliki bunyi i di akhir suku bunyinya. Baris kedua pasti 
memiliki 10 suku bunyi dan berakhir dengan bunyi a. begitupun 
seterusnya sebagai rumus di atas. Hal ini juga berlaku untuk Sinom 
dan Kinanti.  
Perbedaan diantara ketiganya adalah jika Dandang-gula 
fugsinya dipakai untuk berbagai keperluan seperti pendidikan dan 
tarian wayang. Sinom berfungsi untuk nada-nada moral dan ramalan, 
sedangkan Kinanti digunakan untuk nada-nada cinta.  
 
5) Batik 
Istilah “batik” berasal dari kata bahasa Jawa “amba” 
(menggambar) dan “titik”. Jadi secara etimologi, istilah “batik” berarti 
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menggambar titik-titik.  “Titik” merupakan ornamen penting yang 
sering dipakai dalam desain batik.
65
 Batik merupakan sebuah gambar 
atau hiasan tekstil yang dilakukan dengan menggunakan metode lilin 
dan pencelupan. Hiasan ini ditulis atau distensil dengan pensil pada 
kain putih yang digantung pada rak setinggi satu meter. 
Biasaya orang yang melukis batik duduk di atas tikar di depan 
kain yang tergantung. Di sebelahnya ada tungku arang untuk 
memanaskan satu panci lilin agar tetap meleleh. Dengan bantuan alat 
yang disebut canting, yang dibuat seperti corongan, ia menutup 
bagian-bagian yang hendak dibebaskan dari warna celupan dengan 
lilin. 
Setelah pelukisan selesai, kain tersebut akan dimasukkan ke 
dalam tong bahan celupan, sering kali berwarna biru-tinta atau coklat, 
kadang kuning atau coklat kemerah-merahan. Setelah itu lilin akan 
dikerok. Bahkan orang bisa membubuhkan lilin lagi atau 
mencelupkannya lagi jika perlu. Kegiatan membatik ini sering 
dilakukan oleh para wanita dari keluarga priyayi. Kadang satu potong 
batik membutuhkan waktu berbulan-bulan untuk mengerjakannya. 
Maka diperlukan konsentrasi batin yang kuat untuk mengerjakan 
sepotong batik. 
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 Ludruk adalah seni pertunjukan tradisional khas Jawa Timur 
yang mengambil cerita kehidupan rakyat sehari-hari (wong cilik, 
abangan) seperti tukang becak, peronda, sopir, atau cerita perjuangan 
dan cerita-cerita lainnya.
67
 Selain itu, Ludruk juga merupakan sebuah 
pertunjukan jenaka yang didalamnya terdapat pelawak. Ludruk 
biasanya berisi cerita dan dagelan yang mendidik. Ia dimainkan 
dengan menggunakan bahasa ngoko dan hanya menggunakan bahasa 
lain jika memang diperlukan.  
2) Kledek 
Kledek  merupakan pertunjukan penari perempuan jalanan yang 
menari baik secara keliling maupun disewa dalam perayaan pesta 
seperti pesta perkawinan dan khitanan. Kledek juga bisa disebut 
tandak. Mereka biasanya menyanyi di depan toko atau di depan 
rumah. Hampir sama dengan pengamen jalanan, mereka akan pergi 
atau berpindah tempat setelah orang memberinya beberapa uang. 
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Jaranan merupakan sebuah tari rakyat yang berasal dari Kediri, 
Jawa Timur.
68
 Nama jaranan sendiri diambil dari bahasa Jawa “jaran” 
yang berarti “kuda” dalam bahasa Indonesia. Dimana para penari 
“menunggangi” kuda-kudaan yag terbuat dari kertas. Kemudian para 
penari akan kesurupan dan berbuat seolah-olah mereka adalah seekor 
kuda. Penarinya kebanyakan adalah seorang laki-laki yang 
menunggangi kuda-kudaan dari kertas karton.  
4) .Tayuban 
Padadasrnya, kata tayub berasal dari penggabungan bahasa Jawa 
antara mataya yang berarti tari, dengan guyub yang berarti rukun 
bersama. Dengan demikian tayuban berarti tari yang dilakukan secara 
bersama-sama, dan peran utamanya adalah wanita yang dijadikan 
sebagai lambing kesuburan.
69
 Biasanya masyarakat akan mengundang 
mereka pada peristiwa peralihan tahap seperti perkawinan dan 
khitanan. 
Pada umunya, tayuban ini terlalu kasar untuk kalangan priyayi, 
namun terlalu mahal untuk kalangan abangan. Hanya saja ia pernah 
popular di kalangan abangan. Namun dewasa ini tayuban sangat 
digemari oleh masyarakat abangan. 
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Dongeng adalah sebuah cerita rakyat atau legenda yang tidak 
dimainkan dalam wayang namun diceritakan dengan lisan. Cerita 





Disisi lain, seni yang termasuk ke dalam seni nasional adalah:
71
 
1) Orkes, yaitu “band tari” populer atau kelompok musik yang 
dimainkan bersama dan terdiri dari hampir seluruh instrumen petik 
yang mengikuti tangga nada Barat yang diatonik (nada musik yang 
tiap oktafnya bernada delapan). 
2) Lagu-lagu, yaitu sebuah nyanyi-nyanyian populer yang dinyanyikan 
oleh vokalis dan diiringi dengan beberapa alat musik seperti orkes. 
Nyanyian tersebut dipolakan berdasarkan model musiknya sehingga 
dapat berupa lagu Indonesia, lagu-lagu Arab (gambus), maupun lagu-
lagu model Barat. 
3) Kasusastraan Indonesia, yaitu suatu novel, sajak, cerita pendek dan 
berbagai karya sastra lainnya yang ditulis dalam bahasa Indonesia. 
4) Bioskop, yaitu sebuah pertunjukan yang memperlihatkan gambar film, 
baik film Indonesia maupun film luar negeri. 
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c) Peranan Mistik 
Mistik di Jawa merupakan sebuah terapan metafisika yang 
mempunyai serangkaian aturan praktis untuk memperkaya kehidupan 
batin seseorang berdasarkan pada analisis intilektual dan pengalaman. 
Praktik mistik dapat dilakukan secara perorangan atau suatu perguruan 
dalam sekte-sekte tertentu. 
Pada konteks ini, mistisisme Jawa juga sering disebut dengan 
praktek kebatinan. Geertz menginterpretasikan batin sebagai “wilayah 
dalam pengalaman manusia” karena praktek kebatinan ini merupakan 
sebuah upaya berkomunikasi dengan realitas tertinggi (Tuhan).
72
 Dari 
pengertian kebatinan ini, dapat diketahui bahwa setiap manusia 
mempunyai dua sifat, yaitu sifat lahir dan sifat batin, yang keduanya 
saling berhubungan satu sama lain.  Jika seseorang ingin hidup selaras 
dan sejahtera, maka batin mereka harus suci karena batinlah yang 
mencerminkan wujud lahir. 
Pada dasarnya praktek mistik ini bersifat individual. Namun, 
karena perjalanan atau praktek tersebut sangat berat, maka seseorang 
membutuhkan guru pembimbing dalam menjalankan praktek mistik 
tersebut. dalam konteks ini, Islam berpandangan bahwa perjalanan mistik 
mempunyai empat tahapan;
73
 Pertama, Tahap Syariat. Tahap ini 
merupakan tahapan yang paling rendah karena orang yang berada dalam 
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tahapan tersebut hidup berdasarkan pranata dan hukum Agama saja tanpa 
mengetahui apa makna dibalik hukum tersebut. hal ini sering ditemui 
pada kalangan masyarakat abangan yang hanya menjalankan salat 
sekedarnya saja karena pemahaman keagamaan mereka masih tergolong 
rendah. Kedua, Tahap Tarekat. Pada tahap ini, seseorang telah 
memahami makna yang terkandung dalam pranata dan hukum Agama 
tersebut. Contohnya, orang tidak hanya sekedar menjalankan salat tapi 
dia dapat merasakan adanya Tuhan atau merasa berkomunikasi dengan 
Tuhan. Biasanya kalangan santri yang sering melakukan amalan-amalan 
tarekat. Ketiga, Tahap Hakekat. Pada tahapan ini seseorang mulai 
menemukan kebenaran.  ia tidak hanya menjalankan hukum Agama dan 
memahami maknanya, ia meyadari bahwa satu-satunya jalan yang harus 
ditempuh adalah menjadi hamba Tuhan. Sehingga amalan-amalan 
keagamaan yang dilakukan sebagai wujud dari penghambaan kepada 
Tuhan. Keempat, Tahap Makrifat. Pada tahapan ini, seseorang telah 
berhasil menyatu dengan Tuhannya. Ia bisa merasakan kehadiran Tuhan 
dalam hatinya. 
 
1) Teori Mistik 
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a) Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat dipisajkan dari 
perasaan baik-buruk dan kebahagiaan-ketakbahagiaan, semua 
orang akan terus menerus mengalami dua keadaan ini secara 
bergantian. Tidak ada oraang yang akan merasakan bahagia 
sepanjang waktu, dan tidak ada pula orang yang tidak bahagia 
sepanjang waktu. Akan tetapi, tujuan hidup bukanlah untuk 
memaksimalkan perasaan yang positif (bahagia) dan meminimalisir 
perasaan yang negatif (tak bahagia). Pada hakikatnya, “mengejar 
kebahagiaan” adalah suatu hal yang tidak mungkin. Maka dari itu, 
orang harus meminimalisir hawa nafsunya untuk dapat mengerti 
“perasaan” yang lebih benar karena pada dasarnya tujuan hidup 
adalah mendapatkan ketenangan, kedamaian, dan ketentraman di 
dalam hati (tentrem ing manah). 
b) Dasar kebenaran keagamaan terletak pada persamaan: rasa = aku = 
Gusti. 
c) Tujuan manusia adalah untuk “mengetahui” dan “merasakan” rasa 
tertinggi yang ada dalam diri mereka. Hal yang demikian dapat 
menciptakan suatu kekuatan spiritual yang bisa digunakan untuk 
“memperlancar” urusan-urusan duniawi.  
d) Untuk memperoleh “pengetahuan” tentang rasa tertinggi, seseorang 
harus memiliki kehendak yang murni, harus memusatkan 
kehidupan batinnya menuju tujuan yang tunggal, mengintensifkan 
dan memusatkan semua sumber-sumber spiritualnya pada titik 


































kecil. Salah satu cara untuk memperoleh kehendak yang murni dan 
pemusatan adalah; Pertama, pengumpulan kehidupan instingtif 
seseorang dan mengangkat diri di atas kebutuhan fisiologis sehari-
hari seperti puasa, bergadang, dan menghindari perilaku seksual. 
Kedua, penarikan diri terhadap hal yang bersifat duniawi (semedi) 
dan memusatkan diri pada hal-hal yang dalam serta mengosongkan 
dan menjauhkan  diri dari ssemua isi duniawi (bertapa).  
e) Pengalaman mengenai “rasa” yang diperoleh dalam proses disiplin 
spiritual sangat mendukung keberhasilan seseorang dalam 
mpengendalian naluriahnya. 
f) Dalam melaksanakan disiplin spiritual, seseorang mempunyai 
kesanggupan yang berbeda-beda. Karena hal tersebut, seseorang 
yang pernah melakukan disiplin spiritual mempunyai tingkat 
kemampuan yang berbeda-beda. 
g) Pada tingkat pengalaman dan eksistensi tertinggi, orang tersebut 
akan merasa “sama” atau menyatu antara rasa  = aku = Gusti. 
h) Karena pada dasarnya tujuan semua orang adalah untuk mengalami 
rasa, maka sistem religi, kepercayaan beserta praktek-prakteknya 
hanyalah sebuah alat untuk mencapai tujuan tersebut. 
2) Pengalaman Mistik 
Pengetahuan tentang rasa tertinggi adalah tujuan pencarian 
mistik dan harus menjadi tujuan keagamaan setiap orang. Pengetahuan 


































tersebut memiliki dua tahapan yaitu;
75
 Pertama, Neng yang secara 
harfiah berarti “hening”. Dalam konteks ini “hening” berarti 
kejernihan pengetahuan yang dalam. Sebuah gerak hati yang 
mengikuti keheningan dan merupaka sebuah pengalaman yang 
mengandung unsur emosional. Kedua, “diam” yang merujuk pada 
penenangan emosi. Kadang tahapan ini dilukiskan dalam keadaan 
batin yang kosong tanpa berisi apapun. 
Dalam konteks ini, pengalaman mistik dapat membawa 
kekuatan yang dapat digunakan di dunia, baik itu untuk kebaikan 
maupun kejahatan. Disamping bisa mengobati penyakit orang lain, ia 
juga bisa membuat sakit orang lain, bisa meramalkan masa depan atau 
memperoleh kekayaan. 
Menurut kepercayaan masyarakat, jika orang bermeditasi di sisi 
selatan sebuah gunung yang dekat dengan tempat tinggalnya, maka ia 
akan mendapatkan kekuatan untuk berbuat baik. Sebaliknya, jika 
seseorang bersemedi di sisi utara, maka akan mendapatkan kekuatan 
untuk berbuat kejahatan.
76
 Perlakuan kejahatan tersebut diperoleh 
bukan melalui pengalaman mistik yang benar, tapi dari pengalaman 
mistik yang sesat. Meski demikian, kadang orang tersebut merasa di 
jalan yang benar. 
Di sisi lain, kekuatan-kekuatan yang diperoleh dari pengalaman 
mistik tersebut dapat bertambah. Bahkan orang yang mempunyai 
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kekuatan tersebut bisa saja dikalahkan oleh kekuatannya sendiri. jika 
ia tidak bisa mengendalikan kekuatannya sendiri, maka kekuatan 
tersebut bisa membuatnya gila, bahkan meninggal dunia. Karena fakta 
tersebut, orang-orang kelas bawah tidak dianjurkan melakukan hal-hal 
yang demikian. 
 
3) Disiplin Mistik 
Sebagaimana pembahasan yang penulis utarakan dahulu, bahwa 
untuk mencapai keadaan mistik, seseorang harus menyatukan semua 
kekuatan dan mengarahkannya pada satu tujuan tunggal yang disebut 
ngesti, yaitu  sebuah penggabungan dari berbagai kekuatan dalam 
individu itu sendiri. semua indra, emosi, bahkan tubuh, dipusatkan ke 
dalam satu tujuan tunggal tersebut. 
Alasan seseorang melakukan ngesti adalah untuk melatih 
keterampilan praktek mistiknya. Jika orang tersebut berhenti 
melakukan ngesti, ia bisa kehilangan kekuatannya. Ngesti sendiri 
mempunyai nama lain yaitu nuwun, yang berarti meminta atau 
memohon sesuatu. Dia memohon pertolongan kepada tuhan agar 
dianugerahi pengetahuan yang dalam dengan pemusatan energi yang 
sedemikian rupa, hingga ia sampai kepada-Nya. Meski pada prosesnya 
nanti, unsur-unsur perasaan dan sensasi duniawi akan menghadang 
dan menolaknya. 
  


































d) Hubungan Antara Etiket, Seni, dan Mistik 
Dalam konteks ini, mata rantai yang menghubungkan antara etiket 
seni dan peranan mistik adalah rasa. Rasa disini mempunyai dua arti 
utama, yaitu “perasaan” dan “makna”. Sebagai “perasaan”, ia merupakan 
salah satu panca indara (melihat, mendengar, bicara, mencium, dan 
merasa). Di dalamnya terkandung tiga aspek “perasaan” yaitu rasa pada 
lidah, sentuhan pada tubuh, dan emosi pada hati.
77
 
Sedangkan sebuah “makna” menunjukkan sesuatu yang tersirat, 
baik dari sebuah surat maupun sajak. Sepertihalnya makna terdalam yang 
dicapai seseorang setelah melakukan kerja keras. Rasa lebih 
menunjukkan pada indera dan “perasaan” hati, sedangkan makna lebih 
menunjukkan pada kejadian-kejadian di dalam batin yang jauh lebih 
misterius. 
Dengan menggunakan rasa untuk menunjukkan arti “perasaan” dan 
“makna”, priyayi telah mampu mengembangkan analisis fenomenologis 
tentang pengalaman religious tertinggi yang bersifat subjektif dan 
kebenaran religious yang bersifat objektif, karena pada dasarnya “rasa” 
dan “makna” adalah satu. Dengan demikian, satu-satunya cara untuk 
mempertimbangkan perbuatan manusia adalah dengan mengukur 
kehidupan emosionalnya. Semakin halus perasaan seseorang, semakin 
tinggi pula moral seseorang, dan semakin cantik pula aspek-aspek 
luarnya. 
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C. Typologi Islam Jawa 
1. Islam Sinkretis 
Secara etimologis, sinkretisme berasal dari kata syin dan kretiozein 
yang berarti mencampuradukkan unsur-unsur yang saling bertentangan.
78
 
Ada juga yang mengatakan bahwa sinkretisme berasal dari bahasa Inggris 
syncretism yang berarti campuran, gabungan, paduan, dan kesatuan.
79
 Tapi, 
pada intinya sinkretisme merupakan percampuran antara dua tradisi atau 
lebih, akibat dari adanya pengadopsian tradisi baru yang diharapkan tidak 
membentur tradisi lama. 
Dalam konteks ini, sinkretisme dipahami sebagai percampuran antara 
Islam dan tradisi lokal Jawa. Kebudayaan kelompok tersebut merupakan 
gambaran suatu genre keagamaan yang sudah jauh dari sifat murni karena 
terdapat unsur-unsur asing yang masuk ke dalam budaya masyarakat lokal. 
Dalam Islam sinkretis terlihat bahwa namanya Islam namun masih 
terkandung ajaran Hindu, Budha, maupun animisme. 
Disisi lain, Neils Mulder berpendapat bahwa sinkretisme merupakan 
sebuah usaha untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan dan menciptakan 
persatuan antara sekte-sekte.
80
 Mulder mengatakan bahwa tujuan utama dari 
sinkretisme adalah menciptakan persatuan diantara perbedaan. hal ini 
dilakukan dengan cara mengorbankan dogma-dogma atau ajaran-ajaran 
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secara lahiriyah, tetapi di dalamnya, dogma-dogma dan ajaran-ajaran 
tersebut masih dipergunakan. 
Misalnya upacara selametan yang dilakukan oleh masyarakat sejak 
dalam kandungan hingga meninggal dunia. Upacara ini merupakan suatu 
adat atau tradisi lokal yang mengakar di dalam masyarakat Jawa. Di 
dalamya terdapat sesaji dan kemenyan yang ditujukan untuk roh-roh para 
leluhur. Tradisi tersebut pada akhirnya tetap dilakukan, tapi mantra-mantra 
Hindu-Budha diganti dengan do’a-do’a Islami. Disinilah letak percampuran 
antara Islam dengan tradisi lokal yang menyebabkan lahirnya tradisi baru 
yang sinkretis. 
 
2. Islam Tradisionalis 
Kata tradisionalis berasal dari bahasa Inggris tradition yang berarti 
tradisi.
81
 Sedangkan kata Tradisi sendiri bermakna sebuah kepercayaan atau 
kebiasaan yang diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang. Dari 
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa Islam tradisionalis merupaan 
paham ke-Islaman yang masih melestarikan adat atau tradisi nenek 
moyangnya. 
Ciri-ciri Islam tradisionalis adalah;
82
 Pertama, Mereka sangat tertutup 
dan tidak mau menerima pemikiran diluar tradisi dan kepercayaannya. 
Kedua, Mereka tidak dapat membedakan mana hal-hal yang bersifat ajaran 
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keagamaan dan non-ajaran keagamaan karena mereka senantiasa 
mengamalkan apa yang diajarkan oleh para leluhurnya. Ketiga, Mereka 
berpegang teguh pada ketetapan hukum yang diajarkan oleh para ulama’ 
terdahulu. Keempat, Mereka cenderung literalis dan tekstualis. Kelima, 
mereka banyak yang kurang memperhitungkan waktu. Keenam, tidak 
mempermasalahkan tradisi yang ada dalam Agama. Ketujuh, merka 
cenderung mengutamakan perasaan dari pada akal pikiran. Kedelapan, 
mereka cenderung pasrah terhadap nasib apapun yang dikehendaki Tuhan.  
Kesembilan, kurang menghargai ilmu dan tekologi modern. Kesepuluh, 




3. Islam Kultural 
Kata cultural berasal dari bahasa Inggris culture yang berarti 
kesopanan, kebudayaan, dan pemeliharaan. Sebagaimana pembahasan 
terdahulu bahwa agama mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan 
kebudayaan masyarakat, maka dalam konteks ini Islam kultural muncul 
sebagai salah satu paham ke-Islaman yang menyikapi segala macam simbol 
keagamaan secara toleran. Bagi mereka yang terpenting dalam pengamalan 
keagamaan adalah misi dan pengamalannya bukan simbol-simbol yang 
digunakan dalam pengamalan tersebut. 
Dalam hal ini, Islam kultural tampil sebagai paham ke-Islaman yang 
dapat beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Mereka menghargai 
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keanekaragaman dalam Agamanya, namun mereka bukan penganut Islam 
yang mengamalkan ajaran keagamaan secara sinkretik. Islam kultural hanya 
menjunjung tinggi nilai universal yang ada dalam al-Qur’an dan Hadits. 
 
4. Islam Modernis 
Kata modernis berasal dari bahasa Inggris modernistic yang berarti 
model baru.
84
 Kata modernis ini berkaitan erat dengan kata modernisasi 
yang berarti pembaharuan. Dalam Islam, modernisasi merupakan sebuah 
upaya yang sungguh-sungguh untuk melakukan re-interpretasi terhadap 
pemahaman, pendapat, dan pemikiran terdahulu untuk disesuaikan dengan 
perkembangan zaman masa kini. 
Bagi kaum modernis, modernisasi merupakan suatu kewajiban yang 
diperintahkan langsung oleh Tuhan. Dasar pemikiran tersebut adalah;
85
 
Pertama, Allah menciptakan seluruh ala mini dengan hak (benar) bukan 
bathil atau palsu (QS. An-Nahl: 3). Kedua, Dia mengaturnya dengan 
peraturan Ilahi yang menguasai dan pasti (QS. Al-A’raaf: 54). Ketiga, 
sebagai ciptaan Tuhan, ala mini baik, menyenangkan, dan harmonis(QS. Al- 
Mulk: 3). Keempat, Manusia diperintah oleh Allah untuk mengamati dan 
menelaah hukum-hukum yang ada dalam ciptaannya (QS. Yunus: 101). 
Kelima, Allah menciptakan seluruh alam untuk manusia, dan hanya manusia 
yang berasional yang dapat mengerti dan memanfaatkannya dengan baik 
                                                          
84
 John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, 384. 
85
 Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, 172. 


































(QS. Al- Jatsiyah: 13). Keenam, Adanya perintah dari Tuhan untuk 
mempergunakan akal pikiran (QS. Al- Baqarah: 170). 
 
5. Islam Sekuleris 
Kata sekuler berasal dari kata latin seculum yang berarti masa atau 
berorientasi pada masa sekarang. Sekulerisme merupakan sebuah doktrin, 
semangat, kesadaran yang menjunjung tinggi prinsip kekinian mengenai ide, 
sikap, keyakinan, serta kepentingan individu. Edangkan sekulerisasi adalah 
transformasi dari seseorang, atau lembaga dari hal-hal yang bersifat spiritual 




Adapun ciri yang paling menonjol dari paham Islam sekuler ini adalah 
adanya pembatas atau pemisah antara Agama dan Negara. Bagi mereka 
Agama sama sekali tidak boleh ikut berperan aktif dalam urusan-urusan 
kenegaraan, dan Negara juga tidak boleh berperan aktif dalam kehidupan 
keagamaan penduduknya. 
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